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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif mengenai Arisan, sebuah group chat di platform pesan instan
WhatsA pp yang diusung sebagai ruang aman online yang dibuat oleh dan untuk para perempuan pecinta
film di Indonesia. Melalui metode pengumpulan data observasi partisipan online dan offline serta
wawancaratatap muka, penelitian ini berupaya mencari tahu bagaimana Arisan berperan dalam kehidupan
para anggotanya yang menavigasi komunitas film Indonesia yang didominasi budaya patriarki. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa Arisan memberikan para anggotanya kemampuan untuk mengekspresikan
diri secaralebih bebas dibandingkan dengan ruang-ruang mayoritas laki-laki di komunitas film Indonesia.
Ini disebabkan oleh rasa aman yang disediakan oleh Arisan serta adanya standpoint (seperangkat
pengetahuan dan pengalaman) kolektif yaitu standpoint feminis yang dimiliki oleh para perempuan anggota
Arisan. Arisan yang berperan sebagai sistem pendukung dapat mendorong para anggota perempuannya
untuk lebih mampu menyirkulasi kontrawacanadi dalam dan ke luar Arisan. Penelitian ini berargumentasi
bahwa Arisan berpotensi untuk mendukung perkembangan counterpublic feminis di komunitas film
Indonesia.

<hr>

<b>BSTRACT</b><br>

Thisisaqualitative study on Arisan, a WhatsApp group chat that is constructed by itsinitiators as an online
safe space made by and for Indonesian women film lovers. Through online and offline participation
observation and interview data collection methods, this study aims to know the role Arisan plays within the
lives of its members who are navigating the patriarchal Indonesian film community. Research findings show
that Arisan offers its members a license to express themselves more freely compared to male majority
gpaces in the Indonesian film community. Thisis possible due to the sense of security that Arisan as a safe
space provides and a collective feminist standpoint (set of knowledge and experiences) that the women of
Arisan possess. Furthermore, this study argues that Arisan has the potential to help develop the feminist
counterpublic in the Indonesian film community by helping its members circulate counterdiscourses within
and outside a space that also acts as a support system.
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